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BAB VIII 

PENUTUP 

 

 

Bagian ini merupakan penutup dari seluruh rangkaian pembahasan dalam 

tesis ini. Di sini diuraikan empat hal utama; Pertama, kesimpulan yang 

merangkum jawaban atas tiga pertanyaan penelitian serta rumusan masalah. 

Kedua, rekomendasi yang bisa menjadi arah bagi penelitian selanjutnya sekaligus 

saran praktis bagi pihak terkait. Ketiga, implikasi temuan penelitian, baik untuk 

pengembangan teori, praktik, maupun bidang kajian terkait. Keempat, 

keterbatasan studi baik dari sisi metodologi maupun cakupan kajian yang 

berpengaruh pada tingkat generalisasi hasil sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian ke depan. 

8.1 Kesimpulan  

Merujuk pada pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan pada Bab I, 

penelitian ini menemukan tiga hal; Pertama, mengenai praktik pelaksanaannya, 

tradisi alek lapan uang pada masyarakat Nagari Guguak Malalo dijalankan 

melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap sebelum, sedang, dan setelah prosesi 

dilakukan. Tahap sebelum dimulai dengan maantak tuga di rumah pihak 

perempuan (Sipangka), sebagai persiapan untuk menentukan daftar undangan 

melalui konsultasi dengan Ninik Mamak pihak laki-laki. Pada tahap inti, 

dilaksanakan prosesi alek lapan uang sebagai mekanisme legitimasi keabsahan 

pernikahan adat yang mengukuhkan peran Ninik Mamak sebagai mediator, serta 

dilanjutkan dengan Alek Bapak-Bapak pasca-prosesi sebagai sarana pemberian 

nasihat pernikahan oleh pihak Bako. Seluruh proses melibatkan aktor dalam 

struktur adat seperti Ninik Mamak, Janang, Bundo Kanduang, Urang Sumando 

hingga keluarga besar pihak ayah (Bako). Media yang digunakan seperti sirih, 

Carano, hidangan lauk wajib, serta uang adat setara 0,4 gram emas memiliki nilai 

penghormatan dan transparansi yang menjadi simbol sahnya pernikahan sekaligus 

instrumen ketahanan keluarga. 

Kedua. Terdapat nilai filosofis dan fungsi dasar dari tradisi ini yang 

terbagi dalam tiga tahapan. Pada tahap Maantak Tuga, fungsinya adalah sebagai 
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proses pralegitimasi dan validasi daftar undangan guna mencegah kesalahan 

dalam pengundangan adat. Pada tahap inti alek lapan uang, fungsinya adalah 

sebagai syarat mutlak untuk meresmikan status pernikahan secara adat 

(keabsahan), menciptakan ikatan antar Ninik Mamak kedua belah pihak, serta 

pengakuan status adat bagi keturunan. Sedangkan pada tahap Alek Bapak-Bapak, 

fungsinya adalah pemberian hak istimewa (privilege) dan pesta nagari bagi 

pasangan yang telah menunaikan alek lapan uang. Secara nilai, tradisi ini 

mengandung nilai penghormatan kepada otoritas adat, nilai silaturahmi, serta nilai 

jaminan perlindungan bagi istri jika terjadi perselisihan di masa depan 

Ketiga, masyarakat Nagari Guguak Malalo membangun logika hukum 

keharusan karena meyakini bahwa alek lapan uang adalah syarat sah agar 

pernikahan diakui secara adat. Logika ini didasarkan pada tiga hal utama: 

pertama, sebagai mandat mediasi di mana penyerahan uang adat menjadi pengikat 

janji agar Ninik Mamak bertanggung jawab menjadi penengah (kusuik 

panyalasaian) jika terjadi konflik rumah tangga di kemudian hari. Kedua, adanya 

kekhawatiran terhadap stigma sosial, sebab mengabaikan tradisi ini membuat 

pernikahan dianggap tidak “beradat” dan berisiko pada pengucilan. Ketiga, tradisi 

ini dipahami sebagai cara menjamin posisi keluarga baru dalam struktur nagari 

serta memastikan anak keturunan mereka diakui secara sah oleh keluarga ayahnya 

(Bako). Dengan demikian, keharusan menjalankan tradisi ini merupakan bentuk 

kesadaran masyarakat dalam menciptakan kepastian perlindungan bagi pasangan 

suami-istri serta hak-hak adat anak di masa depan. 

Merujuk pada temuan studi di atas, penelitian ini menunjukkan bahwa 

tradisi alek lapan uang bertujuan menjamin martabat untuk kelanjutan institusi 

keluarga sehingga munculnya keadilan sistemik dalam keluarga. Sebab, alek 

lapan uang dalam  masyarakat Guguak Malalo berfungsi sebagai instrumen 

pengesahan status pernikahan adat yang mengaktivasi mandat perlindungan ninik 

mamak serta memvalidasi hak pengakuan anak dari keluarga ayah (bako). 
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8.2 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran praktis dan 

akademis yang perlu diajukan. Secara praktis, direkomendasikan kepada 

Kerapatan Adat Nagari (KAN) dan pemangku adat untuk lebih masif 

mensosialisasikan makna dan fungsi alek lapan uang kepada generasi muda dan 

masyarakat luas. Hal ini penting agar tradisi ini tidak lagi dipandang sebagai 

prosedur yang rumit atau beban biaya semata, melainkan kebutuhan akan jaminan 

sosial. Selain itu, perlu dihidupkan kembali semangat gotong royong dalam 

pelaksanaan adat guna meringankan dampak ekonomi bagi masyarakat yang 

kurang mampu, sehingga esensi kemaslahatan tradisi ini tetap terjaga tanpa 

menjadi hambatan materiil. Secara akademis, disarankan kepada peneliti 

selanjutnya untuk menggali lebih dalam mengenai efektivitas mediasi Ninik 

Mamak dalam mencegah perceraian secara nyata di lapangan. Mengingat 

penelitian ini lebih banyak memotret dari sudut pandang pemuka adat, maka 

sangat disarankan bagi penelitian mendatang untuk menjadikan masyarakat yang 

melakukan praktik ini sebagai informan utama guna melihat sejauh mana 

perlindungan tersebut mereka rasakan dalam kehidupan rumah tangga. 

8.3 Implikasi 

Tulisan ini memberikan sudut pandang baru bahwa praktik alek lapan 

uang bukan sekadar formalitas budaya, melainkan sebuah kontrak sosial yang 

memberikan jaminan ketahanan keluarga baru. Jika fungsi dan manfaat ini 

dipahami dengan benar, maka akan muncul implikasi positif berupa pergeseran 

paradigma masyarakat; dari yang semula menganggap tradisi ini sebagai beban 

ekonomi, menjadi sebuah kebutuhan akan investasi sosial. Temuan ini juga 

menyiratkan bahwa penguatan kembali nilai gotong royong dapat menjadi solusi 

atas masalah biaya adat, sekaligus mempererat relasi antaranggota kaum yang 

mungkin sempat merenggang akibat perubahan zaman. 

8.4 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

yang perlu diakui. Pertama, informan dalam studi ini masih terbatas pada Ninik 
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Mamak atau tokoh-tokoh adat, sehingga perspektif dari masyarakat sebagai 

pelaku langsung (praktisi) yang menjalani tradisi ini belum tergali secara 

maksimal. Kedua, penelitian ini belum menyentuh data kuantitatif atau bukti 

empiris mengenai seberapa efektif peran mediasi adat ini dalam menekan angka 

perceraian di Nagari Guguak Malalo. Keterbatasan ini memberikan peluang bagi 

peneliti masa depan untuk menggunakan metode penelitian yang lebih beragam, 

seperti metode survei atau studi dampak ekonomi, guna mendapatkan gambaran 

yang lebih menyeluruh. 
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